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ABSTRAK

Hutan Kelola Masyarakat (HKM) Harapan Jaya Batu Ampar merupakan kawasan
hutan berbasis masyarakat di Nagari Panti, Kabupaten Pasaman Timur. Keberlanjutan
fungsi ekologis kawasan ini dipengaruhi oleh kondisi struktur dan komposisi vegetasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur vegetasi, komposisi jenis, serta
hubungan vegetasi dengan faktor lingkungan di kawasan HKM Harapan Jaya Batu
Ampar.

Penelitian dilaksanakan pada Juli-Agustus 2025 menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan teknik plot petak tunggal pada 10 plot pengamatan. Subplot yang
digunakan meliputi ukuran 2 x 2 m untuk semai dan tumbuhan bawah, 5 x 5 m untuk
pancang, 10 x 10 m untuk tiang, dan 20 x 20 m untuk pohon. Data dianalisis
menggunakan Indeks Nilai Penting (INP), sedangkan faktor lingkungan yang diukur
meliputi suhu udara, suhu tanah, kelembapan udara, dan intensitas cahaya.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 77 spesies tumbuhan dari 35 famili. Pada
tingkat pohon, spesies dominan adalah Lithocarpus elegans (Hoteng) dengan INP
57,13%. Tingkat tiang didominasi oleh Litsea accedens (Modang) dengan INP 40,05%,
sedangkan tingkat pancang, semai dan tumbuhan bawah didominasi oleh Coffea
robusta (Kopi) dengan INP masing-masing 98,34% dan 23,26%. Analisis Canonical
Correspondence Analysis (CCA) menunjukkan pola persebaran vegetasi cenderung
mengelompok mengikuti gradien lingkungan. Intensitas cahaya dan kelembapan udara
memengaruhi distribusi spesies pada kuadran tertentu, sedangkan suhu udara dan suhu
tanah berpengaruh terhadap keberadaan spesies di area lain. Hasil ini menunjukkan
bahwa faktor abiotik berperan penting dalam menentukan komposisi dan distribusi
vegetasi di kawasan HKM Harapan Jaya Batu Ampar.

Kata Kunci: Hutan, Vegetasi, Komposisi, Struktur, HKM, Faktor Lingkungan



ANALYSIS OF VEGETATION STRUCTURE AND COMPOSITION IN THE
COMMUNITY-MANAGED FOREST (HKM) HARAPAN JAYA BATU AMPAR
PANTI VILLAGE PANTI SUBDISTRICT EAST PASAMAN REGENCY
WEST SUMATRA

Tiara Dwi Ananda

ABSTRACT

The Community Forest Management Area (HKM) of Harapan Jaya Batu Ampar is
a community-based forest located in Nagari Panti, East Pasaman Regency. The
sustainability of the ecological functions of this area is strongly influenced by the
structure and composition of its vegetation. This study aimed to analyze the vegetation
structure, species composition, and the relationship between vegetation and
environmental factors in the HKM Harapan Jaya Batu Ampar area.

The research was conducted from July to August 2025 using a quantitative
descriptive method with a single-plot sampling technique across 10 observation plots.
Subplots measuring 2 X 2 m were used for seedlings and understory vegetation, 5 X 5
m for saplings, 10 x 10 m for poles, and 20 x 20 m for trees. Data were analyzed using
the Important Value Index (IVI), while the environmental factors measured included
air temperature, soil temperature, air humidity, and light intensity.

The results identified 77 plant species belonging to 35 families. At the tree level, the
dominant species was Lithocarpus elegans (Hoteng) with an IVI of 57.13%. At the pole
level, Litsea accedens (Modang) was dominant with an IVI of 40.05%, whereas the
sapling, seedling, and understory levels were dominated by Coffea robusta (Coftee)
with IVI values of 98.34% and 23.26%, respectively. Canonical Correspondence
Analysis (CCA) revealed that vegetation distribution patterns tended to cluster
according to environmental gradients. Light intensity and air humidity influenced
species distribution within certain quadrants, while air temperature and soil
temperature affected the presence of species in other areas. These findings indicate that
abiotic factors play an important role in determining vegetation composition and
distribution within the HKM Harapan Jaya Batu Ampar area.

Keywords: Forest, Vegetation, Composition, Structure, Community Forest,
Environmental Factors
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan luas dan keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi. Sebagian besar daratan Indonesia merupakan hutan. Hutan
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, menyediakan jasa
ekosistem, serta menjadi habitat berbagai jenis flora dan fauna. Selain itu, hutan juga
berfungsi sebagai penyedia sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan oleh masyarakat di sekitarnya (Indriyanto, 2006).

Selain berperan sebagai paru-paru dunia, hutan Indonesia juga diandalkan sebagai
sumber mata pencaharian masyarakat Indonesia (Apricia, 2022). Meskipun demikian,
tekanan terhadap sumber daya hutan ini juga cukup tinggi akibat meningkatnya
kebutuhan lahan masyarakat dan menurunnya produktivitas ekonomi di sektor
kehutanan (Rahman et al., 2020). Sebagai solusi, pemerintah mengembangkan skema
perhutanan sosial, salah satunya melalui Hutan Kemasyarakatan (HKm), yang
memberikan akses legal kepada masyarakat sekitar hutan untuk mengelola hutan
negara secara lestari dengan prinsip keberlanjutan ekologi, ekonomi, dan sosial
(Kementerian LHK, 2018). Hal ini berguna untuk menciptakan lapangan kerja dan
penanggulangan kemiskinan serta untuk menyelesaikan persoalan sosial trade-off
antara kepentingan sosial, nilai ekonomi, dan lingkungan (Gunawan & Afriyanti,

2019). Dengan pendekatan ini, masyarakat tidak hanya memperoleh manfaat ekonomi



tetapi juga berperan aktif dalam menjaga kelestarian hutan (Soerianegara & Indrawan,
2005).

Salah satu Hutan Kelola Masyarakat yang ada di Provinsi Sumatra Barat adalah
HKM Harapan Jaya Batu Ampar yang terletak di Nagari Panti, Kecamatan Panti,
Kabupaten Pasaman Timur. Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan bersama
Komunitas Konservasi Indonesia Warung Informasi Konservasi (KKI WARSI), hutan
ini memiliki luas sekitar = 106 ha yang terdiri atas hutan primer, sekunder dan tersier.
Wilayah Pasaman mempunyai bentuk yang beragam mulai dari dataran, hutan, hingga
gunung-gunung yang menyebar di setiap sudut jalannya (SK MENLHK, 2018).

Stabilitas ekosistem hutan sangat bergantung pada keanekaragaman hayati sebagai
salah satu pilar utama yang menjaga keberlanjutan fungsi ekologis. Fungsi ekologis
tersebut dapat berubah seiring dengan perubahan struktur hutan yang dapat terjadi
karena faktor alam seperti adanya bencana alam atau karena faktor manusia yang
melakukan alih fungsi lahan (Zikri & Kardiman, 2024). Alih fungsi lahan hutan
menghasilkan dampak yang beragam sesuai dengan penggunaannya, misalnya untuk
perluasan lahan pertanian (Chakravarty et al., 2012). Ada pun beberapa faktor
pendukung yang menyebabkan beragamnya jenis tumbuhan di suatu area hutan dapat
bervariasi, misalnya pengaruh iklim, status kawasan hutan, dan aktivitas keseharian
manusia (Nurlita et al., 2025). Perubahan struktur vegetasi hutan dapat diukur secara
vertikal melalui tingkatan pertumbuhan tumbuhan seperti semai, pancang, tiang, dan
pohon, serta secara horizontal melalui distribusi dan dominasi jenis dalam suatu area

(Handayani & Ahmed, 2022).



Dalam kajian ekologi hutan, analisis struktur dan komposisi vegetasi merupakan
langkah awal yang perlu dilakukan dengan tujuan mengetahui informasi mengenai
struktur dan komposisi vegetasi pada kawasan hutan HKM Harapan Jaya Batu Ampar
serta menilai kondisi ekologis suatu kawasan secara menyeluruh. Karena keterbatasan
data terkait penelitian analisis struktur dan komposisi vegetasi pada kawasan HKM
Harapan Jaya Batu Ampar, data ini dapat dijadikan dasar untuk perencanaan
pengelolaan hutan, pemantauan perubahan vegetasi, serta menjadi acuan dalam

kegiatan konservasi dan rehabilitasi kawasan hutan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka permasalahan yang diajukan

yaitu:

1. Bagaimana struktur vegetasi pada kawasan hutan kelola masyarakat di HKM
Harapan Jaya Batu Ampar Nagari Panti?

2. Apa saja spesies tumbuhan yang terdapat pada kawasan hutan kelola masyarakat
di HKM Harapan Jaya Batu Ampar Nagari Panti?

3. Bagaimana faktor lingkungan memengaruhi persebaran vegetasi pada kawasan

hutan kelola masyarakat di HKM Harapan Jaya Batu Ampar Nagari Panti?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengetahui struktur vegetasi pada kawasan hutan kelola masyarakat di HKM

Harapan Jaya Batu Ampar Nagari Panti.



2. Mengetahui spesies tumbuhan yang terdapat pada kawasan hutan kelola
masyarakat di HKM Harapan Jaya Batu Ampar Nagari Panti.
3. Mengetahui faktor lingkungan yang memengaruhi persebaran vegetasi pada

kawasan hutan kelola masyarakat di HKM Harapan Jaya Batu Ampar Nagari Panti.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai informasi awal mengenai vegetasi yang terdapat pada kawasan HKM
Harapan Jaya Batu Ampar Nagari Panti, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman
Timur.

2. Menyediakan dasar informasi di bidang konservasi, terutama dalam upaya
pengelolaan dan perlindungan vegetasi berdasarkan kondisi struktur dan komposisi
yang ditemukan di lokasi penelitian.

3. Merancang strategi pengelolaan Hutan Kelola Masyarakat Harapan Jaya Batu
Ampar Nagari Panti, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman Timur.

4. Sebagai acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Struktur vegetasi di kawasan HKM Harapan Jaya Batu Ampar menunjukkan adanya
stratifikasi yang jelas. Empat tingkat pertumbuhan, yaitu pohon (tree) memiliki nilai
INP: 57,13% oleh Lithocarpus elegans (Hoteng), tingkat tiang (pole) memiliki nilai
INP : 40,05% oleh Litsea accedens (Modang), sedangkan pancang (sapling)
didominasi oleh Coffea robusta (Kopi) dengan nilai INP: 98,34% dan pada tingkat
semai (seddling) dan tumbuhan bawah dengan nilai INP: 23,26% oleh Coffea
robusta (Kopi). Hal ini mencerminkan struktur komunitas yang dinamis dan adanya
proses regenerasi yang dipengaruhi oleh aktivitas pengelolaan masyarakat.

2. Komposisi vegetasi di kawasan HKM Harapan Jaya Batu Ampar terdiri dari 35
famili dengan total 77 spesies. Keanekaragaman ini menunjukkan bahwa kawasan
HKM masih memiliki kekayaan jenis yang cukup tinggi, meskipun terdapat
dominansi spesies tertentu yang bernilai ekonomi seperti Coffea robusta. Dominansi
ini mengindikasikan adanya intervensi manusia dalam pemanfaatan lahan,
khususnya untuk tujuan budidaya.

3. Faktor lingkungan seperti suhu udara, suhu tanah, kelembapan udara, dan
intensitas cahaya berpengaruh terhadap pola persebaran vegetasi, sebagaimana
terlihat pada hasil analisis CCA. Persebaran spesies cenderung mengelompok
berdasarkan gradien faktor lingkungan tersebut. Intensitas cahaya dan kelembapan

udara berperan dalam membedakan distribusi spesies pada kuadran tertentu,
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sementara suhu tanah dan suhu udara memengaruhi keberadaan spesies di area
lain. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi abiotik menjadi faktor penting dalam

menentukan komposisi dan distribusi vegetasi di kawasan HKM.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan yaitu
perlu dilakukan monitoring untuk memantau dan pengawasan perubahan lahan hutan,
serta konservasi lanjutan terkait struktur dan komposisi vegetasi di kawasan HKM

Harapan Jaya Batu Ampar Nagari Panti, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman Timur,

Sumatera Barat.
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